BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan
manajerial, kesulitan keuangan, dan leverage yang dapat digunakan untuk
memprediksi penerapan konservatisme pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017. Setelah melakukan penyaringan
sampel berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh 435 data sampel,
dimana 228 data sampel yang menerapkan konservatisme akuntansi dan 207 data
sampel yang tidak menerapkan konservatisme akuntansi. Berdasarkan dari hasil
analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

a. Leverage dapat mempengaruhi penerapan konservatisme akuntansi.
Semakin tinggi tingkat leverage maka semakin tinggi tanggung jawab perusahaan
untuk melaporkan laporan keuangan kepada kreditur. Hal itu menyebabkan
perusahaan semakin berhati-hati dalam —~membuat laporan keuangannya
dikarenakan kreditur mempunyai hak untuk mengetahui laporan keuangan
perusahaan.

b.  Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap konservatisme
akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran suatu perusahaan,
maka semakin tinggi juga konservatisme akuntansi dikarenakan perusahaan yang

besar cenderung melaporkan laba yang lebih rendah untuk mengurangu biaya
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politis perusahaan, sehingga pajak yang dibayarkan akan mengikuti laba yang
dihasilkan perusahaan.

C. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap penerapan konservatisme
akuntansi. Besar kecilnya kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi kebijakan
akuntansi perusahaan. Hal tersebut mengakibatkan manajer dapat mengambil

keputusan berdasarkan keinginannya sendiri.

5.2. Keterbatasan
Penelitian ini tidak terlepas dari ~adanya keterbatasan penelitian,
diantaranya sebagai berikut:

1. Sampel penelitian hanya berfokus pada perusahaan manufaktur.

y Terdapat beberapa perusahaan yang tidak memenugi Kriteria purposive
sampling yang ditentukan dalam penelitian ini (mengakibatkan eliminasi
data yang cukup banyak), sehingga validitas data kurang mampu
menjelaskan generalisasi yang terjadi pada perusahaan manufaktur yang
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.

3. Variabel bebas pada penelitian ini hanya terdiri dari leverage, ukuran

perusahaan dan kepemilikan manajerial.

5.3. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang ada, maka saran

yang diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel pada sektor perusahaan
yang berbeda.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan tahun yang tidak berurut.
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3. Penelitian selanjutnya dapat menambah atau mengganti variabel lain yang

dapat mempengaruhi konservatisme akuntansi seperti intensitas modal,

financial distress, kontrak hutang, dll.
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